
1 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di perusahaan retail yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2017 dan waktu penelitian di mulai dari 

bulan Juni 2018 sampai dengan selesai. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu berupa  

laporan laporan  tahunan  (annual  report) dari perusahaan Retail yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017.  

Sumber yang dipakai untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan 

yaitu dengan melakukan pengunduhan melalui situs www.idx.co.id, dan 

www.sahamok.com. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono:2014). 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2014-2017 yaitu sebanyak 612 perusahaan, dimana perusahaan-
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perusahaan tersebut sudah bisa mempublikasikan laporan-laporan 

keuangannya pada masyarakat umum.  

3.3.2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu 

(Sugiyono:2015).  

Pengukuran sampel merupakan suatu langkah untuk 

menentukan besarnya sampel yang diambil dalam melaksanakan 

suatu penelitian.Selain itu juga diperhatikan bahwa sampel yang 

dipilih harus representative, artinya segala karakterisitik populasi 

hendaknya tercermin dalam sampel yang dipilih. 

Teknik sampling adalah teknik untuk mendapatkan 

sampel.Sampel diperoleh dengan menggunakan purposive 

sampling.Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono:2015). 
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Tabel 3.1 

Kode dan Nama Perusahaan yang dijadikan populasi 

 
NO. Kode Nama Perusahaan 

1. ACES Ace Hardware Indonesia Tbk 

2. AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 

3. CENT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk 

4. CSAP Catur Sentosa Adiprama Tbk 

5. DAYA Duta Intidaya Tbk 

6. ECII Electronic City Indonesia Tbk 

7. ERAA Erajaya Swasembada Tbk 

8. GLOB Global Teleshop Tbk 

9. GOLD Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk 

10. HERO Hero Supermarket Tbk 

11. KIOS Kioson Komersial Indonesia Tbk 

12. KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk 

13. LPPF Matahari Department Store Tbk 

14. MAPI Mitra Adiperkasa Tbk 

15. MCAS M Cash Integrasi Tbk 

16. MIDI Midi Utama Indonesia 

17. MKNT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk 

18. MPPA Matahari Putra Prima Tbk 

19. RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk 

20 RANC Supra Boga Lestari Tbk 

21. RIMO Rimo International Lestari Tbk 

22. SKYB Skybee Tbk 

23. SONA Sona Topas Tourism Industry Tbk 

24. TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk 

25. TRIO Trikomsel Oke Tbk 

Sumber: www.idx.co.id 

Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

memiliki kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan retail yang terdaftar di 

BEI periode 2014-2017 

25 perusahaan 

2. Perusahaan retail yang tidak 

menerbitkan laporan keungannya 

pada periode 2014-2017 

4 perusahaan 

 Sampel  21 perusahaan 

 

Dari kriteria tersebut, maka dapat ditentukan sampel dalam 

penelitian ini berdasarkan data yang didapat di Bursa Efek Indonesia 

melalui internet (www.idx.co.id) selama empat tahun periode 

http://www.idx.co.id/
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pengamatan adalah sebanyak 21 perusahaan yang akan dijadikan 

obyek penelitian. 

Tabel 3.2 

Kode dan Nama Perusahaan yang dijadikan Sampel 

 

NO. Kode Nama Perusahaan 

1.  ACES Ace Hardware Indonesia Tbk 

2.  AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 

3.  CENT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk 

4.  CSAP Catur Sentosa Adiprama Tbk 

5.  ECII Electronic City Indonesia Tbk 

6.  ERAA Erajaya Swasembada Tbk 

7.   GOLD Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk 

8.  GLOB Global Teleshop Tbk 

9.  HERO Hero Supermarket Tbk 

10.  KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk 

11.  LPPF Matahari Department Store Tbk 

12.  MAPI Mitra Adiperkasa Tbk 

13.  MIDI Midi Utama Indonesia 

14.  MPPA Matahari Putra Prima Tbk 

15.  RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk 

16.  RANC Supra Boga Lestari Tbk 

17.  RIMO Rimo International Lestari Tbk 

18.  SKYB Skybee Tbk 

19.  SONA Sona Topas Tourism Industry Tbk 

20.  TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk 

21.  TRIO Trikomsel Oke Tbk 

Sumber: www.idx.co.id 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Dalam metode pengumpulan data ini peneliti menggunakan teknik 

dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengambil data 

melalui dokumen-dokumen yang ada di BEI (Bursa Efek Indonesia). Data 

yang dikumpulkan berupa data laporan keuangan yang meliputi laporan 

neraca laba rugi selama kurun waktu 4 tahun pada perusahaan. 
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3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Konsep Operasional 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 

dependent dan variabel independent.Variabel dependent yaitu profitabilitas 

(ROE).Sedangkan variabel independent terdiri dari aktiva, total hutang, dan 

modal sendiri. 

3.5.1 Variabel Dependent 

Dalam penelitian ini yang merupakan variabel dependent 

atau variabel terikat adalah profitabilitas.Profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang berkaitan 

dengan hasil penjualan dan penggunaan sumber-sumber yang ada. 

Dalam penelitian ini, rasio profitabilitas yang digunakan adalah 

Return On Equity (ROE) (Sudana:2011). 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

kaba berdasarkan modal saham tertentu. ROE dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

    
           

             
        

Angka yang tinggi untuk ROE menunjukkan tingkat 

profitabilitas yang tinggi.Rasio ini juga dipengaruhi oleh besar 

kecilnya hutang perusahaan. Apabila proporsi hutang semakin 

besar maka rasio ini juga akan semakin besar. 

3.5.2 Variabel Independent 

Variabel independent sering disebut sebagai variabel 

bebas.Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
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yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependent (terikat). Pengaruh yang diberikan dapat memberi efek 

yang positif atau negatif terhadap variabel dependen.Variabel 

independent dalam penelitian ini adalah aktiva, total hutang, dan 

modal sendiri. Berikut adalah penjelasan mengenai variabel-

variabel independent: 

1. Aktiva  

Aset atau aktiva merupakan sumber daya yang dikuasai 

oleh suatu perusahaan dengan tujuan menghasilkan laba 

(Subramanyam, Wild:2010). 

2. Total Hutang 

Hutang adalah kewajiban perusahaan untuk membayar 

sejumlah uang/jasa/barang di masa mendatang kepada pihak 

lain, akibat transaksi yang dilakukan di masa lalu 

(Rudianto:2008). 

3. Modal Sendiri 

Modal adalah kontribusi pemilik pada suatu perusahaan 

sekaligus menunjukkan hak pemilik atas perusahaan tersebut 

(Rudianto:2008) 
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3.5.3 Definisi Konsep Operasional 

Tabel 3.3 

Definisi Konsep Operasional 

 

No. Variabel Definisi Pengukuran 
Skala 

Pengukuran 

1. Aktiva 

(X1) 

Aset atau aktiva merupakan sumber 

daya yang dikuasai oleh suatu 

perusahaan dengan tujuan 

menghasilkan laba(Subramanyam, 

Wild:2010) 

Ln (aktiva) Rasio 

2. Total 

Hutang 

(X2) 

Hutang adalah kewajiban 

perusahaan untuk membayar 

sejumlah uang/jasa/barang di masa 

mendatang kepada pihak lain, 

akibat transaksi yang dilakukan di 

masa lalu (Rudianto:2008). 

Ln (besaran hutang 

jangka pendek) 

Rasio 

3. Modal 

Sendiri 

(X3) 

Modal adalah kontribusi pemilik 

pada suatu perusahaan sekaligus 

menunjukkan hak pemilik atas 

perusahaan 

tersebut(Rudianto:2008). 

Ln (modal sendiri) Rasio 

4. Return 

On 

Equity 

(Y) 

ROE merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan 

laba setelah pajak dengan 

menggunakan modal sendiri yang 

dimiliki perusahaan(Sudana:2011). 

   

 
           

             
       

Rasio 

 

3.6 Analisis Data 

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan teknik-teknik 

penganalisisan data tertentu guna mendapat jawaban atas masalah-masalah 

yang akan diidentifikasi. 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam menganalisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono:2010). 
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Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi data panel. Data panel 

adalah jenis data yang merupakan gabungan dari data time series (runtut 

waktu) dan cross section (seksi silang). Menurut Doddy Ariefianto (2012), 

data dengan karakteristik panel adalah data yang berstruktur urut waktu 

sekaligus cross section (antarindividu) pada suatu periode tertentu. 

Keunggulan dari penggunaan data panel adalah dapat memberikan 

data yang lebih informatif dan lebih baik dalam mendeteksi dan mengatur 

efek yang tidak dapat di amati dalam data time series dan cross section 

(Yamin:2011). 

Keunggulan dari penggunaan data panel salah satunya adalah dapat 

memberikan data yang lebih informatif dan lebih baik dalam mendeteksi dan 

mengatur efek yang tidak dapat diamati dalam data time series dan cross 

section. 

Penelitian ini dibuat dengan menggunakan multiple regression yang 

didalam pengujiannya akan dilakukan dengan bantuan program EViews versi 

9. Sebelum melakukan analisis regresi, data-data yang digunakan harus lolos 

dalam uji stasioner. 

3.6.1 Uji Stasioner 

Stationeritas adalah sejumlah data deret waktu (time series) yang 

memiliki nilai rataan dan ragam yang konstan. Uji stasioner ini dilakukan 

untuk menghindari spurious regression (regresi palsu). Melihat spurious 

dengan melihat f-test dengan menghasilkan koefisien determinasi (R
2
) yang 
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tinggi, dengan koefisien tinggi tidak ada hubungannya dengan variabel 

independen mampu mempengaruhi variabel dependen.  

Salah satu persyaratan penting untuk mengaplikasikan model seri 

waktu yaitu dipenuhinya asumsi data yang normal atau stabil (stasioner) dari 

variabel-variabel pembentuk persamaan regresi. Karena dalam penggunaan 

data dalam penelitian ini dimungkinkan adanya data yang tidak stasioner, 

maka dalam penelitian ini perlu di gunakan uji stationer. Dalam melakukan 

uji stasioneritas, perlu melakukan proses analisis yakni: 

1. Uji Akar Unit 

Dalam uji akar unit Augmented Dickey-Fuller (ADF) pada level 

bila menghasilkan kesimpulan bahwa data tidak stationer maka 

diperlukan proses diferensi data. Langkah-langkah pengujian akar unit 

sebagai berikut: 

Hipotesis: H0 data tersebut tidak stasioner. 

   Ha data tersebut stasioner 

Pengambilan keputusan dilakukan dengan kriteria: 

a. Jika Augmented Dickey-Fuller(ADF) test statistic>Test Critical 

Values (critical value α =5%) maka H0 ditolak. 

b. Jika Augmented Dickey-Fuller(ADF) test statistic<Test Critical 

Values (critical value α =5%) maka Ha diterima. 

3.6.2 Pengujian Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik ini dilakukan agar memperoleh model regresi yang 

dapat dipertanggungjawabkan. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini 
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menggunakan uji Normalitas, Multikolinearitas, Heteroskedastisitas dan 

Autokorelasi. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual 

yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau 

tidak. Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual 

terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya. 

Tidak terpenuhinya uji normalitas pada umumnya disebabkan karena 

distribusi data yang dianalisis tidak normal, karena terdapat nilai ekstrim 

pada data yang diambil. Nilai ekstrim ini dapat terjadi karena ada 

kesalahan dalam pengambilan sampel, bahkan karena kesalahan dalam 

melakukan input data atau memang karena karakteristik data tersebut 

sangat jauh dari rata-rata. Dengan kata lain, data tersebut memang benar-

benar berbeda dibanding yang lain.  

Untuk mendeteksi apakah nilai residual terstandarisasi 

berdistribusi normal, maka dapat dilakukan dengan metode Histogram 

Jarque-Bera. Mendeteksi apakah residualnya berdistribusi normal atau 

tidak dengan membandingkan nilai probability. Jika nilai probability > 

0,05 maka residualnya berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna di antara 

variabel bebas atau tidak.Jika dalam model regresi terbentuk terdapat 
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korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel bebas maka model 

regresi tersebut dinyatakan mengandung gejala multikolinieritas. 

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dalam model 

regresi dapat dilihat dari Tolerance Value (TOL) atau Variance Inflation 

Factor (VIF).Jika nilai VIF < 10 maka dinyatakan tidak terdapat gejala 

multikolinieritas (Suliyanto:2011). 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada model regresi 

yang tidak sama (konstan). Sebaliknya, jika varian variabel pada model 

regresi memiliki nilai yang sama (konstan) maka disebut dengan 

homokedastisitas. Yang diharapkan pada model regresi adalah 

homokedastisitas. 

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas  dalam model 

regresi dapat menggunakan uji White. Jika nilai White lebih besar dari 

5% maka tidak terdapat gejala heteroskedastisitas (Suliyanto:2011). 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi 

antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu 

(times-series) atau ruang (cross section).Model regresi yang baik adalah 

bebas autokorelasi. Untuk mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan 

dengan uji Lagrange Multiplier  (LM test). Dalam uji LM test jika p-

value > 0,05 maka data bebas dari masalah autokorelasi 

(Suliyanto:2011). 
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3.6.3 Analisis Regresi Data Panel 

Teknik analisis yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis regresi data panel untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh 

mengenai hubungan antara variabel satu dengan variabel lain. Variabel 

dependen yang digunakan adalah Return on Equity (ROE) dan variabel 

independennya adalahAktiva, Total Hutang dan Modal Sendiri. 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan dari variabel 

independen terhadap variabel dependen maka digunakan model regresi linier 

berganda (multiple linier regression method). 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 

Dimana : 

a  : Konstanta 

b1 – b3 : Koefisien Regresi Berganda 

Y  : Profitabilitas / Return On Equity(ROE) 

X1 : Aktiva 

X2 : Total Hutang  

X3 : Modal Sendiri 

e  : Kesalahan residual (error) 

Menurut (Suliyanto:2011) data panel memiliki kelebihan 

dibandingkan data time series maupun cross section. Kelebihan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Panel data memiliki tingkat heterogenitas yang lebih tinggi. Hal ini 

karena data tersebut melibatkan beberapa individu dalam beberapa 

waktu. Dengan panel kita dapat mengestimasikan karakteristik untuk 

setiap individu berdasarkan heterogenitanya. 
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2. Panel data mampu memberikan data yang lebih informatif, lebih 

bervariasi, serta memiliki tingkat kolinieritas yang rendah. Hal ini karena 

menggabungkan data time series dan data cross section. 

3. Panel data cocok untuk studi perubahan dinamis karena data pada 

dasarnya adalah data cross section dan di ulang-ulang series). 

4. Panel data mampu mendeteksi dan mengukur pengaruh yang tidak dapat 

di observasi dengan time series dan cross section murni. 

5. Panel data mampu mempelajari model perilaku yang kompleks. 

Ada tiga pendekatan dalam mengestimasi regresi data panel yang 

dapat digunakan yaitu Pooling Least Square (model Common Effect), model 

Fixed Effect dan model Random Effect. 

1. Common Effect 

Estimasi Common Effect (koefisien tetap antar waktu dan individu) 

merupakan teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel. 

Hal ini karena hanya dengan mengkombinasikan data time series dan 

cross section  tanpa melihat perbedaan antara waktu dan individu, 

sehingga dapat menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) 

dalam mengestimasi data panel. 

Dengan mengkombinasikan data time series dan cross section 

tanpa melihat perbedaan antara waktu dan individu,maka model 

persamaan regresinya adalah: 

Yit = β0 + β1 X1 it + β2 X2 it + β3 X3 it + eit 
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2. Fixed Effect 

Model yang mengasumsikan adanya perbedaan intersep biasa 

disebut dengan model regresi Fixed Effect. Teknik model Fixed Effect 

adalah teknik mengestimasi data panel dengan menggunakan variabel 

dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep. Disamping itu, 

model ini juga mengasumsikan bahwa koefisien regresi (slope) tetap 

antar perusahaan dan antar waktu.Least Square Dummy Variable 

(LSDV) adalah regresi Ordinary Least Square (OLS) dengan variabel 

dummy ini sangat berguna dalam menggambarkan efek perusahaan 

investasi. Model Fixed Effect dengan teknik Least Square Dummy 

Variable (LSDV) dapat dituliskan sebagai berikut: 

Yit = β0 + β1 X1 it + β2 X2 it + β3 X3 it... + eit 

3. Random Effect. 

 Pada model fixed efffect terdapat kekurangan yaitu berkurangnya 

derajat kebebasan (degree of freedom) sehingga akanmengurangi 

efisiensi parameter. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka dapat 

menggunakan pendekatan estimasi random effect.Pendekatan estimasi 

random effect ini menggunakan variabel gangguan (error terms). 

Variabel gangguan ini mungkin akan menghubungkan antar waktu dan 

antar perusahaan. Penulisan konstanta dalam model random effect tidak 

lagi tetap tetapi bersifat random sehingga dapat ditulis dengan 

persamaan sebagai berikut: 

Yit = β0 + β1 X1 it + β2 X2 it + β3 X3 it + µi 
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Dari ketiga model yang telah diestimasi akan dipilih model mana 

yang paling tepat atau sesuai dengan tujuan penelitian. Ada tiga uji (test) 

yang dapat dijadikan alat dalam memilih model regresi data panel ( CE, 

FE, RE)  berdasarkan karakteristik data yang dimiliki, yaitu F test (chow 

test), hausman test, dan LM Test. 

1. F Test (Chow Test) 

Uji Chow digunakan untuk memilih antara metode Common 

Effect dan Fixed Effect, dengan ketentuan pengambilan keputusan 

sebagai berikut: 

H0 : Metode common effect 

H1 :  Metode fixed effect 

Jika nilai p-value cross section Chi square <   = 5%, atau 

nilai probability (p-value) F test < α = 5%  maka H0 ditolak atau 

dapat dikatakan bahwa metode yang digunakan adalah metode fixed 

effect. Jika nilai p-value cross section Chi square ≥ α = 5%, atau nilai 

probability (p-value) F test  ≥ α = 5%  maka H0 diterima, atau dapat 

dikatakan bahwa metode yang digunakan adalah metode common 

effect. 

2. Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk menentukan apakah metode 

random effect atau metode fixed effect yang sesuai, dengan ketentuan 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

H0 : Metode random effect 

H1 : Metode fixed effect 
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Jika niai p-value cross section random< α = 5% maka H0 

ditolak atau metode yang digunakan adalah metode fixed effect. 

Sebaliknya, jika nilai p-value cross section random  ≥ α = 5% maka 

H0 diterima atau metode yang digunakan adalah metode random 

effect.] 

3. Uji LM Test 

UjiLM digunakan untuk memilih model random effect atau 

Cammon effect.Uji ini juga bisa dinamakan uji signifikansi random 

effect yang dikembangkan oleh Bruesch-pagan (1980).Uji LM 

Bruesch-pagan ini didasarkan pada nilai residual dari metode 

common effect. Nilai LM dihitung dengan rumus: 

 

 

Dimana : 

N = Jumlah individu 

T = Jumlah periode Waktu 

E = Residual metode Common Effect 

Hipotesis nolnya adalah intercept dan slope sama (common 

effect). Uji LM ini didasarkan pada distribusi Chi-square dengan 

degree of freedom sebesar  jumlah variabel independen. Jika nilai LM 

statistic lebih besar dari nilai kritis statistic Chi-square maka kita 

menolak hipotesis nol, berari estimasi yang lebih tepat dari regresi 

data panel adalah model random effect.Sebaliknya jika nilai LM 
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statistic lebih kecil dari nilai kritis statistic chi-square maka kita 

menerima hipotesis nol yang berarti model common effect lebih baik 

digunakan dalam regresi. 

Hipotesis : 

H0   : Model  mengikuti common effect 

H1   : Model mengikuti random effect 

3.6.4 Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang akan diujikan dalam penelitian ini berkaitan  dengan 

ada tidaknya pengaruh yang signifikan dari variabel independen (Aktiva, 

Total Hutang, dan Modal Sendiri) terhadap variabel dependen (ROE) secara 

parsial. 

1. Uji T (Uji Statistik t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variabel-

variabel terikat(Kuncoro:2009). Pengujian sebagai berikut: 

H0 : Apabila p-value> 0,05, H0 diterima.  

Ha : Apabila p-value< 0,05, H0 ditolak  

2. Uji Simultan (Uji-F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas 

(independent) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

terikat (dependen) pada tingkat signifikansi 0.05 (5%). Pengujian semua 

koefisien regresi secara bersama-sama dilakukan dengan uji-F dengan 

pengujian, yaitu: 
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Hipotesis : H0: βi = 0 artinya secara bersama-sama tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

H1: βi ≠ 0 artinya secara bersama-sama ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Bila probabilitas > α 5% maka variabel bebas tidak signifikan 

atau tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. 

Bila probabilitas < α 5% maka variabel bebas signifikan atau 

mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. 

2. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai 

koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu. Nilai R
2 

 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 

(Kuncoro:2009). 

Menghitung koefisien determinasi : 

R
2 
= (TSS – SSE) / TSS = SSR / TSS 

 

 

 

 


